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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari green product knowledge,
green trust, dan green advertising terhadap keputusan pembelian green product
pada konsumen Starbucks di Yogyakarta. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kuantitatif atau data primer. Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara survei
menggunakan kuesioner. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 155 responden.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling. Dalam
penelitian ini ciri khusus yang ditetapkan peneliti dalam memilih sampel yaitu
mahasiswa Yogyakarta yang pernah membeli produk Strabucks. Untuk menguji
instrumen penelitian dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis yang
digunakan adalah analisis regresi berganda dan untuk menguji hipotesisi setiap
variabel dilakukan menggunakan uji t, selain itu untuk menguji model penelitian
dilakukan uji F dan uji koefisien determinasi. Pengujian dalam penelitian ini
dilakukan dengan bantuan alat analisis yaitu SPSS versi 15. Hasil penelitian ini
adalah green product knowledge berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian green product, green trust berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian green product, green advertising berpengaruh signifikan terhadap

keputusan pembelian green product.

Kata kunci: green product knowledge, green trust, green advertising, keputusan

pembelian green product.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi, pertumbuhan ekonomi, dan pertumbuhan penduduk
mengubah pola konsumsi masyarakat di dunia. Meningkatnya pola konsumsi
masyarakat tersebut berakibat pada masalah-masalah lingkungan seperti perubahan
iklim, pemanasan global, penipisan lapisan ozon, pencemaran air, tanah, dan udara.
Tidak hanya itu, tumpukan sampah yang semakin banyak dan sulit untuk didaur

ulang patut mendapat perhatian khusus.

Kepedulian terhadap lingkungan di Indonesia masih sangat rendah.
Menurut data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa Indeks Perilaku
Ketidakpedulian Lingkungan Hidup pada tahun 2017 adalah 51% dan dimensi yang
memiliki indeks paling tinggi adalah tingkat kepedulian terhadap pengelolaan
sampah, yaitu sebesar 72%. (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2018). Selain itu,
hasil dari Survei Sosial Ekonomi Indonesia (Susenas) menunjukkan hanya 1,2%
rumah tangga yang melakukan kegiatan daur ulang, 66,8% rumah tangga mengelola
sampah dengan cara membakar sampah dan 32% rumah tangga memilih cara lain
untuk mengelola sampah (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2018). Hal tersebut
membuktikan bahwa masyarakat di Indonesia kurang peduli terhadap lingkungan

sekitar.

Kesadaran lingkungan masyarakat Indonesia memang cenderung rendah,
namun masih ada kelompok masyarakat yang tahu dan peduli akan kelestarian
lingkungan dengan memilih green product untuk memenuhi kebutuhannya. Green
product merupakan produk yang diproduksi dan didesain sedemikian rupa sehingga
dapat diperbaiki, didaur ulang, dan digunakan kembali sehingga tidak memberikan

dampak buruk bagi lingkungan. Konsumen yang sadar dan memilih green product
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disebut green consumer. Menurut Smith dalam Ruga (2014), green consumer
adalah kelompok konsumen yang meyakini bahwa masalah lingkungan sudah
terjadi sehingga harus segera diatasi dengan langkah nyata dan setiap individu

dibekali dengan berbagai informasi untuk menjaga bumi agar tetap lestari.

Konsumen akan menggunakan green product knowledge untuk menilai
atribut lingkungan dan manfaat produk ramah lingkungan ketika akan membuat
keputusan pembelian. Green product knowledge mengacu pada pengetahuan
subjektif yang merupakan pemahaman konsumen mengenai green product (Wang,
Ma, & Bai, 2019). Green consumer yang tentunya peduli akan kelestarian

lingkungan akan tertarik dan akhirnya melakukan pembelian green product.

Saleky & Souisa (2017) meneliti tentang pengaruh green product
knowledge pada keputusan pembelian green product. Sampel penelitian yang
digunakan adalah 100 responden yang melakukan pembelian green product di Kota
Ambon. Hasil dari penelitian tersebut adalah green product knowledge berpengaruh

pada keputusan pembelian.

Menurut Chen dalam Anjani & Aksari (2016) konsumen akan
menggunakan suatu produk atau jasa jika konsumen percaya dan memiliki harapan
bahwa produk tersebut akan membawa dampak positif untuk kelestarian bumi.
Green consumer percaya bahwa produk yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginannya tidak akan merusak dan akan membawa manfaat bagi
lingkungan. Manfaat mengonsumsi produk ramah lingkungan adalah produk lebih
aman karena mengandung bahan-bahan organik, lingkungan bebas dari sampah,

serta udara yang bersih akibat berkurangnya polusi udara. Walaupun pada dasarnya
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sebagian besar harga green product lebih mahal dibanding produk tidak ramah
lingkungan, green consumer tetap membeli green product karena mereka percaya
bahwa hal tersebut sebanding dengan manfaat yang didapat sehingga menanggung

biaya tambahan layak untuk dilakukan (Jeevandas, Nair, & Vivek, 2019).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Gunarso dan Kusumawati (2017)
menjelaskan pengaruh green trust terhadap keputusan pembelian (survey pada
konsumen lampu Philips LED di RW 12 Kelurahan Merjosari, Kecamatan
Lowokwaru, Kota Malang). Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan adanya

pengaruh yang signifikan antara green trust terhadap keputusan pembelian.

Sebagian besar perusahaan memilih untuk mengkampanyekan green
product agar masyarakat semakin sadar akan pentingnya masalah lingkungan
dengan cara meningkatkan peran pengiklanan hijau atau green advertising.
Perusahaan dapat meningkatkan peran green advertising dengan cara membuat
iklan yang memuat konten pelestarian lingkungan seperti mencantumkan gambar
yang menunjukkan citra peduli lingkungan atau menampilkan dampak dari
kurangnya kepedulian lingkungan (Ridwan, H, & Bafadhal, 2018). Apabila
perusahaan sudah mengampanyekan green product melalui green advertising
diharapkan konsumen sadar akan isu kerusakan lingkungan sehingga mengubah

gaya hidup mereka agar bumi tetap hijau.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ginting (2018) menjelaskan
pengaruh green advertising terhadap keputusan pembelian pertamax di kota

Medan. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang
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signifikan antara green advertising terhadap keputusan pembelian pertamax di kota

Medan.

Salah satu perusahaan di Indonesia yang fokus akan kesejahteraan
lingkungan adalah Starbucks. Starbucks merupakan perusahaan kopi ternama di
dunia dan memiliki komitmen terhadap lingkungan. Starbucks percaya akan
pentingnya merawat lingkungan dan berkomitmen untuk menjaga lingkungan
terlebih lagi Starbucks merupakan perusahaan yang mengandalkan produk
pertanian sehingga hal tersebut baik untuk dilakukan. Untuk mencapai hal tersebut,
Starbucks melakukan beberapa hal seperti recycling and reducing waste, energy

conservation, dan green building.

Starbucks percaya akan pentingnya merawat lingkungan dan mengajak
pelanggan untuk melakukan hal yang sama dengan cara mengedukasi dan
mengubah perilaku konsumsi produk Starbucks yang awalnya menggunakan gelas
sekali pakai menjadi gelas tumbler pribadi konsumen yang dapat digunakan
berulang kali. Oleh karena itu, berdasarkan beberapa aspek yang telah diuraikan
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh
Green Product Knowledge, Green Trust, dan Green Advertising terhadap
Keputusan Pembelian Green Product (Studi Pada Konsumen Produk-Produk

Starbucks di Yogyakarta)”

Rumusan masalah
Berdasarkan uraian serta penjelasan dari latar belakang, maka dapat dikemukakan

masalah yang akan diteliti antara lain:
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“Apakah green product knowledge, green trust, dan green advertising
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian green poduct pada

pelanggan Starbucks di Yogyakarta”

Tujuan Penelitian
“Untuk mengetahui apakah green product knowledge, green trus, dan green
advertising berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian green poduct

pada pelanggan Starbucks di Yogyakarta”

LANDASAN TEORI

Green Product

Produk yang dapat diperbaiki, didaur ulang, dikurangi, dan digunakan kembali serta
proses produksi suatu produk tidak merusak lingkungan, mengurangi konsumsi
sumber daya dan polusi adalah green product (Jeevandas, Nair, & Vivek, 2019).
Manfaat green product tidak hanya dirasakan oleh konsumen saja namun bagi
lingkungan sekitar dan makhluk hidup yang lain seperti tumbuhan dan binatang

(D'Souza, Taghian, Lamb, & Peretiatkos, 2006).

Green Product Knowladge

Green product knowledge merupakan titik referensi pertama dalam pencarian
informasi sebelum pengambilan keputusan. Konsumen meningkatkan pengetahuan
green product knowledge karena mereka peduli akan kelestarian lingkungan
sehingga mereka mencari informasi mengenai green product. Menurut Kang et al
dalam Ojiaku, Achi, & Aghara (2018) green product knowledge memuat informasi
terkait produk yang disimpan dalam ingatan konsumen. Konsumen dengan green

product knowledge yang baik tentunya akan memiliki analisis dan kemampuan
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logis ketika mempertimbangkan kualitas produk karena mereka menyadari
pentingnya informasi tentang suatu produk. Sedangkan kurangnya pengetahuan
membuat mereka mengevaluasi suatu produk berdasarkan harga atau merk karena

mereka tidak mengetahui cara menilai suatu produk (Novianty, 2017).

Green Trust

Kepercayaan diperlukan seseorang sebelum melakukan proses pembelian.
Kepercayaan merupakan suatu keyakinan bahwa pihak lain tidak manipulatif, dapat
diandalkan, dan berkomitmen terhadap janjinya. Kepercayaan didasarkan pada
integritas, kebaikan, dan kompetensi (Zabadi & Alshura, 2016). Ketika
kepercayaan konsumen meningkat, kecemasan dan ketidakpastian terhadap produk
yang dikonsumsi berkurang sehingga berdampak pada Kkuatnya integritas

perusahaan (Chen, Lin, & Weng, 2015).

Green Advertising

Zinkhan dan Carlson dalam Ridwan, H, Bafandhal (2018) mengatakan bahwa
pengiklanan ramah lingkungan atau green advertising adalah iklan yang
mempromosikan green product agar konsumen tertarik membeli green product
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginanya. Pesan green dalam green advertising
diilustrasikan secara verbal dan visual agar konsumen tertarik untuk membeli green
product (Laksmidewi, 2016). Baldwin dalam Anjani & Aksari (2016)
mengemukakan bahwa iklan ramah lingkungan berkontribusi  untuk
menerjemahkan nilai yang dirasakan konsumen dari produk ramah lingkungan

menjadi pembelian.
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Keputusan Pembelian

Ketika seseorang hendak membuat keputusan antara beberapa pilihan, konsumen
akan menyeleksi beberapa pilihan sehingga memilih satu pilihan sebagai sebuah
keputusan (Schiffman & Kanuk, 2008). Hal tersebut menunjukkan bahwa ketika
seseorang dapat memilih antara membeli suatu produk atau tidak maka seseorang
sedang dalam proses mengambil keputusan. Menurut Kotler dan Keller (2016)
pengambilan keputusan terjadi sebelum pembelian aktual dan dampaknya akan

sampai pada proses setelah melakukan pembelian.

2.5 Kerangka Berpikir Teoritis

Kerangka pemikiran teoritis pada penelitian ini adalah:

Green Product Knowledge (X,)

Green Trust (X3) \. Keputusan Pembelian
/ Green Product (Y)

Green Advertising (Xs)

Gambar 2.2
Kerangka Penelitian

H1: Green product knowledge berpengaruh signifikan terhadap keputusan

pembelian green product.

H2: Green trust berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian green

product.

H3: Green advertising berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian green

product
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METODE PENELITIAN
Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti akan membahas faktor yang mempengaruhi
keputusan pembelian green product antara lain green product knowledge, green
trust, dan green advertising. Spesifikasi penelitian mengarah pada konsumen
produk Starbucks di Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2020 dan

berlokasi di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Sampel Penelitian

Sampel merupakan kumpulan dari sebagian obyek yang diteliti (Algifari, 2010).
Metode purposive sampling dipilih sebagai teknik pemilihan sampel. Ciri khusus
yang digunakan sebagai sampel adalah mahasiswa di Yogyakarta yang pernah

membeli atau mengonsumsi produk Starbucks.

Data Penelitian

Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data primer. Data primer pada
penelitian ini merupakan data yang dikumpulkan secara langsung melalui pengisian
kuesioner oleh responden. Pengisian kuesioner dilakukan responden secara daring

melalui google form.

Metode dan Teknik Analisis

Uji Validitas

Menurut Malholtra dalam Tias (2013) uji validitas digunakan untuk menguji tingkat
keakuratan setiap item kuesioner. Metode Pearson Correlation merupakan metode

yang membandingkan tingkat signifikasi (Sig) hasil data kuesioner dengan derajat
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signifikasi (o). Kuesioner memenuhi uji validitas apabila tingkat signifikasi kurang
dari 0,05.

Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali dalam Azmi (2016) untuk mengetahui stabilitas dan
konsistensi hasil pengukuran suatu kuesioner dari waktu ke waktu diperlukan uji
reliabilitas. Pengujian reliabilitas dapat dilakukan dengan mengukur besarnya
Cronbach’s Alpha. Apabila nilai Cronbach’s Alpha yang dihasilkan > 0,6 maka

dapat disimpulkan bahwa kuesioner dapat diandalkan.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak. Uji Kolmogorov-Smirnof (K-S) digunakan untuk
menguji normalitas. Apabila nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 maka dapat

dikatakan bahwa model regresi berdistribusi normal.

Uji Multikolienaritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat interkorelasi yang
terjadi antar variabel bebas. Menurut Ghozali dalam Azmi (2016) variabel

independen dalam model regresi seharusnya tidak saling berkorelasi.

Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali dalam Azmi (2016) tujuan dari uji heteroskedastisitas yaitu untuk
melihat ketidaksamaan varian dari residual satu ke pengamatan yang lain. Apabila

nilai signifikasi > 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

10
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Uji Model

Uji F

Uji kualitas model digunakan untuk menentukan apakah model dapat digunakan
untuk menggambarkan hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen. Derajat signifikasi yang digunakan adalah 0,05. Model dapat digunakan

apabila nilai Sig < 0,05. Dalam SPSS analisis uji F disajikan dalam tabel “ANOVA”

Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi merupakan uji yang dilakukan untuk memperkirakan

kemampuan suatu model dalam menjelaskan variasi dalam variabel dependen.
Uji Hipotesis
Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara lebih dari satu

variabel independent yang ada dengan variabel dependen (Algifari, 2010).

Uji Parsial (Uji t)

Uji t merupakan pengujian untuk menguji ada tidaknya hubungan antar variabel
independen dan variabel dependen secara parsial.. Derajat signifikasi yang
digunakan adalah 0,05. Hipotesis alternatif diterima apabila nilai signifikasi lebih

kecil dibanding 0,05.

11
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ANALISIS DATA
Uji Validitas

Uji Validitas Kuesioner

Variabel Green Product Knowledge
Pertanyaan Derajat Signifikasi (o) Sig Keterangan

K1 0.05 0,000
K2 0.05 0,000
K3 0.05 0,000
K4 0.05 0,000 valid
K5 0.05 0,000
K6 0.05 0,000
K7 0.05 0,000
K8 0.05 0,000

Variabel Green Trust
Pertanyaan Derajat Signifikasi (o) Sig Keterangan

T1 0.05 0,000
T2 0.05 0,000 valid
T3 0.05 0,000
T4 0.05 0,000

Variabel Green Advertising
Pertanyaan Derajat Signifikasi (o) Sig Keterangan

Al 0.05 0,000
A2 0.05 0,000
A3 0.05 0,000 Valid
A4 0.05 0,000
A5 0.05 0,000
Variabel Keputusan Pembelian Green Product
Pertanyaan Derajat Signifikasi (o) Sig | Keterangan
P1 0.05 0,000
P2 0.05 0,000
P3 0.05 0,000
P4 0.05 0,000
P5 0.05 0,000 Valid
P6 0.05 0,000
P7 0.05 0,000
P8 0.05 0,000
P9 0.05 0,000

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS

12
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Berdasarkan table uji validitas, dapat diketahui bahwa tiap butir pertanyaan
pada kuesioner variabel green product knowledge, green trust, green advertising
dan keputusan pembelian green product memiliki tingkat signifikasi (Sig) kurang
dari dari derajat signifikasi (a) 0,05. Oleh karena itu, setiap pertanyaan dalam
kuesioner dapat dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Uji Reliabilitas
4 Cronbach's N of

Variabel Alpha 1t Keterangan
Green Product Knowledge 0,740 8
Green Trust 0,717 4 .

w7 Reliabel
Green Advertising 0,761 5
Keputusan Pembelian Green Product 0,807 9

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS

Tabel reliabilitas menunjukkan bahwa semua pertanyaan yang terdapat pada
variabel green product knowledge, green trust, green advertising dan keputusan
pembelian green product memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar sama dengan
dari 0,6 (> 0,6). Sehingga dapat diketahui bahwa semua pertanyaan dalam

kuesioner dapat diterima atau reliabel.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Hasil uji normalitas pada penelitian ini yaitu:

13
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Uji Normalitas

N 155
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,439
Derajat Signifikasi (o) 0,05

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov dengan nilai signifikasi sebesar 0,439 lebih besar dari pada 0,05 (sig >
0,05). Sehingga dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dalam penelitian ini

berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini yaitu:

Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance | VIF Keterangan
Green Product Knowledge 0,610 1,639 . -
Green T tu R 0,631 | 1584 Tidak tefjadi
reey "rus — : : multikolinearitas
Green Advertising 0,668 1,497

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS

Uji multikolinearitas dalam penelitian ini menggunakan nilai tolerance dan
nilai variance inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10
maka tidak terjadi masalah multikolinearitas. Sehingga dapat diketahui bahwa

masalah multikolinearitas tidak ditemukan.

Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian ini yaitu:

14
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Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig Keterangan
Green Product Knowledge 0,653
Green Trust 0,561 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Green Advertising 0,164

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode uji glejser untuk menguiji
heteroskedastisitas. Berdasarkan tabel uji heteroskedastisitas, dapat diketahui
bahwa nilai signifikasi (Sig) variabel green product knowledge, green trust, dan
green advertising lebih besar dari 0,05 sehingga tidak ada masalah

heteroskedastisitas.
Uji model
Uji F

Hasil uji F pada penelitian ini yaitu:

Uji F
Model Df F Sig.
1 Regresion 3 79,048 0,000
Residual 151
Total 154

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS
Tabel 4.14 menunjukkan tingkat signifikasi yang diperoleh adalah 0,000
lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa model penelitian dapat

digunakan.

15
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Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square
1 0,7822 0,611
Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS

Berdasarkan tabel uji koefisien determinasi, nilai R square (R?) diketahui
sebesar 0,611 atau 61,1%. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa variabel green
product knowledge, green trust, dan green advertising mempengaruhi keputusan
pembelian green product sebesar 61,1% sedangkan 38,9% dipengaruhi oleh

variabel lain diluar variabel yang diteliti.
Uji Hipotesis
Analisis Regresi Berganda

Hasil analisis regresi berganda pada penelitian ini yaitu:

Hasil Analisis Regresi Berganda

Variabel Koefisien Regresi (B) | Sig. | Keterangan
Green Product Knowledge 0,148 0,043 | Signifikan
Green Trust 0,791 0,000 | Signifikan
Green Advertising 0,586 0,000 | Signifikan
Konstanta = 6,734

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS

Berdasarkan diatas, diketahui rumus persamaan regresi berganda adalah:
Y =6,734 + 0,148X1+ 0,791X> + 0,586X3 + €
Berdasarkan persamaan tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai pada koefisien regresi green product knowledge (B1), green trust (B2),

green advertising (B3) adalah positif, artinya green product knowledge, green

16
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trust, dan green advertising mempunyai pengaruh secara positif terhadap
keputusan pembelian. Sehingga, semakin tinggi green product knowledge (X1),
green trust (Xz), dan green advertising (X3) maka akan berdampak pada
keputusan pembelian green product yang semakin tinggi pula.

2. Nilai konstanta sebesar 6,734 berarti apabila pada variabel green product
knowledge, green trust, dan green advertising tidak berubah, maka variabel
keputusan pembelian green product akan sebesar 6,734.

3. Padavariabel green product knowledge diketahui besar nilai koefisien beta (B1)
adalah sebesar 0,148 dapat diartikan apabila terdapat perubahan satu satuan
pada variabel green product knowledge (Xi), maka variabel keputusan
pembelian green product terjadi perubahan sebesar 0,148 satuan, dengan
asumsi green trust dan green advertising adalah ceteris paribus.

4. Pada variabel green trust diketahui besar nilai koefisien beta (B.) adalah
sebesar 0,791 dapat diartikan apabila terdapat perubahan satu satuan pada
variabel green trust (X2), maka variabel keputusan pembelian green product
terjadi perubahan sebesar 0,791 satuan, dengan asumsi green product
knowledge dan green advertising adalah ceteris paribus.

5. Pada variabel green advertising diketahui besar nilai koefisien beta (3) adalah
sebesar 0,586 dapat diartikan apabila terdapat perubahan satu satuan pada
variabel green advertising (Xs), maka variabel keputusan pembelian green
product terjadi perubahan sebesar 0,586 satuan, dengan asumsi green product

knowledge dan green trust adalah ceteris paribus.
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4.1.1.1 Uji Parsial (Uji t)

1. Pengaruh green product knowledge terhadap keputusan pembelian green

product Starbucks di Yogyakarta

Berdasarkan uji t, nilai signifikasi yang diperoleh green product knowledge (X1)
adalah 0,043 yang berarti nilainya kurang dari 0,05. Sehingga hipotesis pertama
yang berbunyi “terdapat pengaruh signifikan antara green product knowledge

dengan keputusan pembelian green product Starbucks di Yogyakarta” terbukti.

2. Pengaruh green trust terhadap keputusan pembelian green product Starbucks

di Yogyakarta

Berdasarkan uji t, nilai signifikasi yang diperoleh green trust (X2) adalah 0,000
yang berarti nilainya kurang dari 0,05. Sehingga hipotesis kedua yang berbunyi
“terdapat pengaruh signifikan antara green trust dengan keputusan pembelian green

product Starbucks di Yogyakarta” terbukti.

3. Pengaruh green advertising terhadap keputusan pembelian green product

Starbucks di Yogyakarta

Berdasarkan uji t, nilai signifikasi yang diperoleh green advertising (X3) adalah
0,000 yang berarti nilainya kurang dari 0,05 (Sig < 0,05). Sehingga hipotesis ketiga
yang berbunyi “terdapat pengaruh signifikan antara green advertising dengan

keputusan pembelian green product Starbucks di Yogyakarta” terbukti.
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Pembahasan

1. Pengaruh Green Product Knowledge terhadap Keputusan Pembelian Green

Product Starbucks di Yogyakarta

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai koefisien beta 0,148 dan nilai signifikasi
green product knowledge adalah 0,043 artinya nilai tersebut kurang dari 0,05. Jadi,
hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa bahwa variabel green product
knowledge berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian green product
Starbucks di Yogyakarta diterima. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Saleky dan Souisa (2017) yang menunjukkan bahwa green

product knowledge berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian.

2. Pengaruh Green Trust terhadap Keputusan Pembelian Green Product

Starbucks di Yogyakarta

Hasil pengujian menunjukkan bahwa green trust menunjukkan nilai nilai koefisien
beta 0,791 dan nilai signifikasi sebesar 0,000 artinya nilai tersebut kurang dari 0,05.
Oleh karena itu, hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa variabel green trust
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian green product Starbucks di
Yogyakarta diterima. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Gunarso dan Kusumawati (2017) yang menunjukkan bahwa green trust

berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian.
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3. Pengaruh Green Advertising terhadap Keputusan Pembelian Green Product

Starbucks di Yogyakarta

Hasil pengujian menunjukkan bahwa green advertising memiliki nilai koefisien
beta 0,586 dan nilai signifikasi sebesar 0,000 sehingga nilai tersebut kurang dari
0,05. Oleh karena itu, hipotesis ketiga (Hs) yang menyatakan bahwa bahwa variabel
green advertising berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian green
product Starbucks di Yogyakarta diterima. Hal ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Anjani dan Aksari (2016) yang menunjukkan
bahwa green advertising berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan

pembelian.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berikut merupakan kesimpulan pada penelitian ini:

1. Green product knowledge berpengaruh signifikan pada keputusan pembelian
green product. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil analisis regresi yang
menunjukkan nilai signifikasi 0,043 lebih kecil dibanding o (0,05). Jadi,
pertama (H1) yang menyatakan “terdapat pengaruh signifikan antara green
product knowledge dengan keputusan pembelian green product Starbucks di
Yogyakarta ” diterima.

2. Green trust berpengaruh signifikan pada keputusan pembelian green product.
Hal tersebut dapat diketahui dari hasil analisis regresi yang menunjukkan nilai

signifikasi 0,000 lebih kecil dibanding o (0,05). Jadi, hipotesis kedua (Hz)
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“terdapat pengaruh signifikan antara green trust dengan keputusan pembelian
green product Starbucks di Yogyakarta” diterima.

3. Green advertising berpengaruh signifikan pada keputusan pembelian green
product. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil analisis regresi yang
menunjukkan nilai signifikasi 0,000 lebih kecil dibanding o (0,05). Jadi,
hipotesis ketiga (Hs) “terdapat pengaruh signifikan antara green advertising
dengan keputusan pembelian green product Starbucks di Yogyakarta”

diterima.

Saran
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data pada penelitian ini, maka peneliti

dapat memberi saran sebagai berikut:

Bagi perusahaan Starbucks Coffe di Yogyakarta

1. Perusahaan selalu mengedukasi pelanggan akan pentingnya merawat
lingkungan baik dengan cara mengajak pelanggan untuk mengurangi,
menggunakan kembali dan mendaur ulang sampabh.

2. Bekerja sama dengan organisasi lingkungan hidup untuk melakukan campaign
peduli lingkungan.

3. Perusahaan sebaiknya tetap gencar melakukan green advertising terutama

melalui sosial media untuk menumbuhkan kesadaran lingkungan.

Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya menambahkan variabel pendukung lain yang
dapat mempengaruhi keputusan pembelian green product. Selain itu, sampel

penelitian yang digunakan dalam penelitian selanjutnya dapat lebih luas tidak hanya

21

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

mahasiswa di daerah Yogyakarta saja, namun di daerah yang lain pula. Dengan

demikian, penelitian dapat diharapkan memperoleh hasil yang maksimal.
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